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[<b>ABSTRACT</b><br>

Sampai saat ini telah banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

aSampal saat ini telah banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara ketimpangan
dan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut hanya menghubungkan ketimpangan
dan pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan. Penelitian tesebut tidak memasukkan faktor lain seperti
kelompok kelas menengah yang mempunyai peranan penting, terutama peran secara ekonomi dimana
kelompok ini merupakan konsumen potensial untuk berbagai barang dan jasa. Secara khusus, untuk kasus di
Indonesia, belum ada penelitian yang memasukkan kel ompok kelas menengah sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Berlandaskan pada alasan tersebut serta pentingnya peranan
kelompok kelas menengah, tesis ini mencoba untuk berkontribusi dengan memasukkan kelas menengah
sebagal salah satu peubah dalam meneliti hubungan antara ketimpangan dan pertumbuhan ekonomi. Dengan
menggunakan data panel dari 31 provins di Indonesia dari tahun 2005 sampai 2010, tesis ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara ketimpangan dan pertumbuhan ekonomi serta hubungan antara kelas
menengah dan pertumbuhan ekonomi antar provins di Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, tesisini
mengaplikasikan pooled OLS, fixed effect panel data model dan dynamic panel data model.

<br><br>

Berdasarkan pada hasil dari dynamic panel model sebaga model utama dalam tesis ini, diketahui bahwa
terdapat hubungan positif antara ketimpangan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dimana semakin
tinggi ketimpangan pendapatan dapat menyebabkan semakin tingginya pertumbuhan ekonomi. Sementara
itu, hasil 1ain menunjukkan bahwa kelas menengah tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa jumlah
penduduk yang besar akan menghambat pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, hasil dari penelitian ini perlu
diperhatikan karena sensitivitas dari pemilihan jumlah lag dan spesifikasi model yang digunakan dalam
dynamic panel data modeltersebut hanya menghubungkan ketimpangan dan pertumbuhan
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<b>ABSTRACT</b><br>

There have been numerous studies conducted to investigate the link between inequality and economic
growth. However, typicaly, these studies only relate inequality and economic growth to poverty. They do
not consider another factor, such as the middle class which has vital roles, especially economic roles where
for example it can be potential consumers for goods and services. Especialy in the case of Indonesia, there
IS no study that takes into account the middle class as one of determinants of economic growth. Considering
this lack of study and potentially important role of the middle class, this paper tries to contribute by
including the size of the middle class as one of variables while examining the inequality-growth
relationship. By utilizing a panel data set from 31 provinces in Indonesia covering the years 2005 to 2010,
this paper ams to examine the link between inequality and economic growth as well as between the middie
class and growth across provinces in Indonesia. To meet these objectives, pooled OLS, fixed effect panel
data model and dynamic panel data model are applied.

<br><br>

Based on a dynamic panel model which is the main specification on which this paper relies, the results show
that there is a positive relationship between inequality and economic growth in Indonesia, implying higher
level inequality can lead to higher economic growth. On the other hand, the result does not indicate that the
middle class has an effect on economic growth in Indonesia. In addition, the result also supports the
empirical evidence that alarge population can be detrimental for achieving higher economic growth.
Nevertheless, these results must be treated with caution due to the sensitivity of the results to choice of lag
length and model specification in dynamic panel data model.;<b>ABSTRACT</b><br>
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